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209 Baru Il Palangka Kecamatan Sinjai Seial Kabupaten Sinial. Magister
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ABSTRACT

Hawise, 2019. Motivation and Interest in Learmning Social Saerce st the
Grade V Students of SDN 202 Baru [l Palangka, Sinjal Seiatan, Sinjai
Regency, Primary Educaton Eﬂ!ﬂmﬂ Program  (Universitas
Muhammadiyah Makassar Supemgﬁlﬂmyand ‘Nurssiam

This reseatch was a qualitative study | nife e mativatioh and jnterest
in learning social sciences The focls of this g w\:m enplamlng the
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disusun dan diarahkan  dan dilaksanakan delapan standar Nasional
pendidikan yang lerdirl dari: kompetensi lulusan, standar isi, standar proses,
standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarand,
standar pangelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian pandidikan.



Peningkatan muty pendidikan akan tercapal apablls proses belajar
mangajar yang diselenggarakan di kelas benar-benar efeklil. Proses belajar

diharapkan masyarakat yang dapat mendidik peserta didik dengan baik dan
senantisss meningkatkan sikap sosial peserta didik melalul proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, guru harus sslalu menciplakan
prosas pembelajaran yang menyenangkah agar siswa dapal tartarik atau
mudah memahami pembelajaran yang disampaikan.



Seperti yang dijelaskan dalam a-Qur'an surah al-Mujadilah ayat 11

mimpunyai péran penting dalam pembalgiaran:




Allah SWT berfirman dalam surah Taha ayat 44 :
(P9 ) i 5 R0 AR I Y
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‘Sesungguhnya Tuhan pemeiinara kamu, MII‘I yang lebih mengetahui
(tentang sisps yang tersesat dan jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahul
orang-orang yang mandapat petunjuk).”

Motivasi merupakan usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertanty, sehingga ada keinginan untuk belajar atau melakukan sesuatu dan
berusaha meniadakan rasa lidak suka untuk belajar atau melakukan sesuaty,




memaham| pembelajaran (Sardiman, 2014 dan Kampri. 2016).

banyak siswa yang mendapat rilal 70 atau dibawah dari nilal KKM.

minat dan motivas pesenta didik dalam belsjar IPS.




Sebuah hadits yang diiwayalkan oleh Abu Bam RA. menerangkan
bahwa;

2, Bagaimanakah minat belajar IPS pesenta didik SDON 208 Baru Il Palangka,
Kecamatan Sinjal Selatan?

belajar IPS peserta didik SDN 208 Baru Il Palangka, Kecamatan Sinjei
Selatan 7
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2. Manfaat Prakiis
a. Bagi guru SD, sebagai bahan perfimbangan dalam membenahi mata
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Adminisirasi Perkantoran, dengan menggunakan kuantita dan
sampel yang diteliti adalah siswa SMK( Sekolah Menengah Kejuruan),
adapun persamaan yang hendak diteliti oleh penelit adalah sama-sama
'mnmmmgmnnm.mm.m
perbedaannya adalah, peneliti hendak melskukan penefisn di SD
;w,m;-wwmwmmmmmwﬂs




siswa dengan menggunakan metode penelitian kualiatil dengan tujuan
untuk lebih msngetahui lebih dalam tentang minat dan motivasi siswa
Vol.1, Na.1, 21112}]
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dan sukarela dan dapat meningkatkan hasil belajar yang tinggl.
Persamaan dari penefitian diatas dan yang akan ditelill adalah sama-

sama menelitl tentang motivesi belajar dan adapun perbedaannya adalah

dengan teknik pengumpulan data menggunakan angkel dan dokumentasi



sedangkan metode yang akan dilakukan peneliti adalah menggunakan
melode kualitatif dengan teknik pengumpulan data yaitu: observasi,

dari ufi parsial dengan uji {t) diperoleh probabilitas 0,042 < 0,05 atau nilai {
hitung (2,021) > t tabel {1,983),

Adapun persamaan dan penelitian di atas dan yang akan ditelit
sleh peneliti adalah sama-sama ingin mengetahu tentang motivasl dan




minai belajar siswa dan perbedsannya adalsh penelitian yang teiah
dilakukan merggunakan metode kuantitatii, sedangkan peneliti handak
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menggunakan metode penelitian mmwmmnmmm
dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan metode pengliian kualitati.

. Rusmiati (JurnakVolume: 1.No.1, 1 Februarl 2017:page 2136, ISSN.
25481385) dengan judul peneliian “Pengarvh minat belsjar terhadap
presatas) belajar bidang studi ekonoma siswa MA Al Faitah
Sumbermulyo”.



Metode yang digunakan dalam penalitian ini adatah metode
kualitatif. Hasil dslam penelilian ini mmm{uﬂtmblh!m minat helajar
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yang akan digunakan adatah pesarta didik di SD
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Meanurut Purwanio (2010 71) motivasi merupakan pendorang, sualy
lergerak hatinya untuk berindak melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasll atau tujuan lerentu. Manusia mempunyal molivasi yang berbeda
tergantung dar banyaknya fakior seperti kepribadian, ambisi, pendidikan dan
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usia, Motivasi adalah suatu perubahan energy di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan lmbulnya afektif stau perasaan dan reaksi untuk
mancapal tujuan (Mc. Donald dalam

orang lain. (5 . e
s yrg oo

Selanjutnya Sardiman (2010; 83) mengungkapakan bahwa motivasi
yang ada pada diri seseorang mempunyai cimi-ciinya adalah, (1) Tekun
tidak pemah berhenti sabelum selesal). (2) Ulel menghadapi kesulitan (tidak
lekas putus asa). Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berpresatasi
sebaik mungkin (Hdsk cepat putus puas dengan prestasi yang telah
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dicapainya. (3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
"untuk orang dewasa (misainya masalsh pembangunan, agama, politik,
ekonomi, keadilan, pemberantasan karimsi, penentangan lerhadap setiap
/\ yang bekerja sendiri. (4)

| N——"

perkembangan akar, moral kemauan, bahasa dan nlai nilai kehidupan yang

2) Kemampuan belajar.
Seliap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeds. Hal inidiukur

melalui taral perkembangan berpikic siswa, dimana siswa yang laafl

perkembangan berpikimya konkrit tidak sama dengan siswa yang sudah

) - y
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dirinya me " gan berpikir rasional. Siswe
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5} Unsur-unsur dinamis dalam belajar.
Unsur-unsur dinamis adatah unsur-unsur yang keberadaannyadidalam
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Menunit Sardiman (2009:85) fungsi motivasl adalah, (1) Mendorong
mariusia untuk berbual. Motivasi dalam hal ini merupakan mator penggerak
dari setiap keglatan yang akan dikerjakan {2) Menentukan arah perbuatan,
yaitu ke arah wjuan yang hendak dicapal, dengan demikian motivasi dapat
memberi arah dan Kegialan yang harus dikerjakan sesual dengan rumusan
tujuannya. (3) Menyelaks| perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan




menyisihkan perbuatanperbuatan yang tidek bermanfaal bagi tujuan tersebut.

(4) Sebagai

bl
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2) Kebutuhan rasa aman (merasa aman dan terlindung, jauh dan bahaya)
3) Kebuthar akan rasa tinta dan rasa memiliki (berafiliasi dangan orang lain,
4) Kebutuhan akan penghargaan (berprestas, berkompolensi, dan




5) Kebutuhan aktualisasi din (kebutuhan kogniti:mengetahul, memahami,




Meniirut Herzberg dafsm Koontz (1990:123). ada dua jenis factor yang

1) Existencs Needs (Kebutuhan keadaan) adala suatu kebutuhan akan

tetap bisa hidup sesual dengan tingkat kebutuhan fisiologis dan
2) Related Nesds (kebutuhan berhutungan), mengangkup kebutuhan untuk
berintaraksi dengan orang lain. Kebutuhan inl sesuai dengan kebutuhan
afifinsi darl Maslow dan Hygiene factors dari Herzberg



3) Groowth Needs (Kebutuhan Perkembangan) adalah kebutuhan yang

ketekunan seseorang individu untuk mencagai tujuannya. Tiga elemen
utama dalsm definisi ini adalah intensitas, arah, dan kebutuhan.




Ktualisasi din unuk mwmmmmnmw
atau mencapal suaty kepuasan dan menjaubkan din dan ketidakpuasan dan
inendorang séseorang untuk melakukan hal yang kreallf dan produltl



f. Cara-Cara Meningkatkan Motivasi Belajar

untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah belsjar, baik dalam
bentuk individu maupun kelompok untuk menjadikan proses belsjar mengajar
yang kondust.



4) Pujian

berupa perubahan yang teradi di dalam difl sesearang, berupa keadaan tidak
puas atau ketegangan psikologl. Sedangkan elemen luar (outer component)
adalah tujuan yang ingin dicapai sesearang.




a5

Menurut Hamalk (2012: 166) menyatakan bahwa molivasi belajar
memiliki dua kamponnen, yaitu :
1) Komponen datam (inner component],
a) Parubahan dalam din sesorang
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ldak puas. Apabita Udak puas dengan hasil betajar yang diperoleh, tentu ia
akan terus herusaha memperbaikinya agar hasi yang diperoleh sesuai yang
diharapkan, jadi individu di sini sangat memahami apa yang mereka pelajan
sehingga |a merssa peru terus mengggall dan memperluas pemahaman
tersebul. Salah salu cara yang dapat diterapkan untuk memenuhi keadaan



(2007: 239) Interaksi antara siswa dan guru adalah proses komurnikasi yang
dilakukan secara timbal balik dalam menyampaikan pesan (message).

saseorang. Menurut Yamin (2013 218) bahwa motivasi dilandasi dengan
fimbulnya perasaan, mula-muls berupa kstegangsn psikologis, lalu
merupakan suatu emnsl, sehingge individu itu mernillki energl untuk belajar.
Sussana emosi ini skan menimbufkan kelgkuan yang bermotif, misalnya
intelegensi lebih dibandingkan dengan siswa yang intelegensinya kurang. Ini




akan membust kecemburuan sosial sehingga siswa yang merasa tidak adil
dipertakukan akan kurang lermolivasi dalam belajar. Jika guru
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dilakukan, lingkungan sasial anak, dan adanya pengakuan serta
‘darongan kreativitas anak.
b) Tujuan yany menjadi srah kelakuan

Motivasi ditandai dengan adsnya suatu tujuan yang hendsk dicapai.
Donald (dalam Sardiman, 2010: 74) menjelaskan molivasi akan diransang
karena adanya tujuan. Jadi mativasi dalam hal ini mmn respons dan




satu aksi, yaltu tujuan, Misalnya seorang siswa berharap mendapal nilal
terfinggi dalam Ujian Akhir Nasionsl, tentunya siswa tersebul termotivasi

r.:d;ari fuar individy,

- g olah guru yang
&) fujuan fersebut. Dalam

e R : SRR .ll} dirvilikinya, Setur

n yang
lebih terpacy untuk lerus telajar, - .
siswa

h. Cara Memotivas: Siswa
‘Reid (2009 24-32) antara lain:
1) Dukung kebsragaman gaya baiajar
Salah salu tanda pembelajaran yang sudah dipersiapkan dengan baik
islah seberapa balk pembelsjaran iU memanfaatken heragam gaya




T whw g Lo . IIM. -‘
pembelajaran yang memanfaatkan unsure pendengaran, penglihatat

—u - ',’r It .-,., -_--. mm
i ; n siswa
Pembelajar harus percaya pada kemampua

’ Sekeci prestasi yang dicapal oleh siswa masih sangat periu
: mm' penguatan agar siswa telap merasa yakin akan

“Mmﬂ' jan mareks. Walaupun terkadang siswa yang Iampa:ﬂpmnm-

ﬁmmﬂmmazlww masih

sl .

.



dinnya.
5) Akui gaya individu liap-tiap anak. _
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8) Penilaian diri

Setiap individu perlu didorong untuk menial kemajuan din mereka
sendin, Mereka dapat menentukan apa yang harus mereka lakukan untuk
meraih apa yang mereka cita-citakan. Penilaian akan din mercka akan
menjadi dorongan dan motivatar bagi mereka sendin..




9) Tunjukkan kemajuan
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Dukungan teradsp pllihan siswa merupakan bagian dari perencanaan
Pilihan it sendir dapat memupuk kemandinian dan tanggung jawab.




13) Libatkan kelas ke dalam pengambllan keputusan
Motvasi anak akan meningkan jika mereka memiliki andil dalam

lerciptanya sussana yang nyaman bagl siswa apaiag) ditambah sedikit
penghargaan berupa pujisn, maka siswa akan tarmolivasi dalam mencapal
hasil yang lebih baik dalam proses pembelajaran.
i. Indicator-Indikator Motivas:

Menunit Handoko (1992: 5), untuk mengetahul kekuatan mativasi
belajar siswa, dapat diihal dan beberapa Indikator sebagal, (1) Kuatnya

6 -




kemauan untuk berbuat, (2) Jumiah waktu yang disediakan untuk belajar, (3)
Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lsin, (4] Ketekunan dalam
mengerjakan fugas.

Sedangkan menurul Sardi
adalah sebagai, (1) Tek

un e
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pengalaman permbelajaran, yang darinya siswa menemukan sesuslu yang
menarik, bamilal, dan secraa Intrinsic memotivasi, manantang, dan berguna
hagi merska. McCarty dan Siccone (dalam Kompr, 2016) manjelaskan
bahwa semakin baik gury memahaml minat-minat siswa, dan menilai tingkal
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Manurut I{gn-mn1 [2016:268 belajar adalah kecenderung

terhadap !.w bala:hr‘ Mmj tidak dibawa ssjak lshir, melainkan
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diprnlah eh. Minat terhadap sesualu dipelajari dan mempengarubl belajar




terhadap sesualy merupskan hasd belajar dan menyokong  belajar

senang pada indivigu”. Minal dapat difunjukkan dengan melskukan sesuaty
kegiatan atau aktivitas sesual dengan keinginan dan kesenangannya.
Menurut Witherington  dalam  (Buchori 1978:124) "Minat adalah
kesadaran seseorang bahwa sualu obyek, sessorang, sualu soal atau suatu
situasi mengandung sangkut paut dengan difinya”, Batasan inl memperjelss
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4. Perkembangan minal mungkin terbatas
5. Minat dipangaruhi budaya

6. Minat babobot emosional

7. Minat canderung bersifat egusentris



lanjistan sfudy atsu pekerjaan yang cocak baginya.
Minal bukan merupskan indikasi yang pasti tentang sukses
selidaknya anak dalam pendidikan yang akan datang atau dalam jabatan,
namun minat atau inferst merupakan perimbangan yang cukup berarti kalau
dihubunghkan dengan data-data lain.




Berdasarkan penjelasan tarsebul pengukuran terhadap minal belajar
kepada siswa sangatiah penting guna uniuk meningkstkan serta memelihara

maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. Misalnya,
berusaah untuk memperhatikan pejelasan gurunya.
) Bahan pelajaran dan sikap yang menarik

Tidak semua siswa menyukal sualu mata pelajaran karena faktor
minal belajamya sendi, ada yang mengembangkan minat belgjarmya




terhadsp bidang pelajaran tarsebul karena pengaruh dan gurunys. leman
sekelas, bahan pelajaran yang menarik. Lama-kelamaan jka iswa mampu

diransang oleh keclatan ltu sandid. contoh: anlusias mengikull pembelajaran,
lidak menunda tugas dar guru.
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4, Perhatian siswa

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggag sama dalam




ar

atau pelaksanash, sebaga N Tl Seafl il l_."I;-:.r:a-'-':-.j slatui aspek
kognitif dan diintemalisasikan melalul aspek afekil psikamatorik. Sesearang
yang memiliki minat {inggl terhadap suatu hal akan berusaha mewujudkannya
f. Jenis jenis minat

Jenis minal menurut (surya, 2007:122) sebagai berikut:



a. Minat valunter adalah minat yang tmbul dar dalam dini siswa tanpa
adanya pengaruh darn luar

b. Minat involunter adaiah minal yang i

dapat dipertahankan ssehingua berkelanjutan secara jangka panjang, minat
situsional akan barubah menjadi minat personal atau minat psikologis siswa,

Semua inl targantung pada dorongan atau rangsangan yang ada..




3. Minat psikologiksl

L Tt L e
ik bgier <o

"l
: d d I“- R
=1

*
=
1

WS

demi mencapai tujuan yang diinginkan,
b.) Kebutuhan



a5

:) Sikap terhadap objek
Sikep senang terhadap objek dapsl mempaerbesar

ey 1 Sl BT RS VAR RLIT G Fachtl "U Ll :
o '-'..I.,_ll.'_ -_'J_lﬂ_"' "y -:-."?.-' B A-.- s -
g Yo |

= .

8. Sejarah perkembangan IPS di Dunia

Petama kali Social Studies dimasukkon secara resmi ke dalam
kurikulum sekolah adalah di Rugby (Inggris) pada tahun 1827, atau sekitar
setengah abad setelah Revolusi Industr (abad 18), yang ditandal dengan
perubahan penggunaan lenaga manusia menjadi tenaga mesin. Alasan




dimasukkannya Social Studias (IPS) ke dalam kurlkulum sekolah karena
berbagai ekibsl industrialisasi di berbagai negara di befshan dunia juga
tarjadi, di antaranya perubahan p / usia akibat berbagal kamajuan

\ dan leknologl yang

pi jugh """F ks MUHA \'\ kompleks.
e s i

A PANGICLGR. MROERTRSTH 8O0 LC s R

pengatahuan juga dapat digunakan sebagal upaya mempersispkan sumber
daya manusia yang siap menghadapi berbagai tantangan dan problematika
yang makin komplek 4] masa datang.

Di Amerika Serikal pada tahun 1916 dengan Wjusn untuk menyatukan
warga Amerika Serikal dikarenakan muncul kenflik antara Amarika bagian
\Utara dan Selatan. Masalah yang muncdl di Amerka bagian utara dan




a7

selatan mengakibatkan perang Civil yang di dalamnya mempermasatahkan
ras dan status sosial, dimana posisi ras berkulit hitam dianggap budak oleh
ras kulit putih namun dalam kenyalaaniya ras kulit hitam lah yang dapat
menumbuhkan skanomi di negara /G\ -

propaganda dan penanaman nilai-nilai sosial budaya masyarakat, berbangsa
dan bemegara ke dalam kurikulum sekolah,

Ada pula bukuy yang mengatakan bahwa latar belakang dibenkannya
limu Sosial Dasar di mulal banyaknya kritik-kritk yang ditujukan pada sistem
pendidikan di perguruan tingl oleh sejumiah cendekiawan terulama sarjana
pendidikan, sasial, dan kebudaysan. Mereka menganggap sistem pendidikan




yang tengah berlangsung saat ini. berbau colonial dan masih merupakan

Kansep IPS uhtuk pertama kallnya masuk ke dunia persskolahaan di
Indonesia pada lahun1972-1973 yang divjicobakan dalam Kurikulum Proyek
Perintis Sekolah Pembarngunan (PSSP) IKIP Bandung, Kemudian secara
resmidalam Kkurikulum 1975 program pendidikan lentang masalah sosial
dipandang tidak cukup disjarkan melalui pelajaran sejarsh dan geografi saja,
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mata pelajaran ilmu sostal yang serumpun digabung ke dalam mata pelajaran
IPS.Upaya memasukikan mater iimu-imu sosial dan humaniora ke dalam

| _,.f‘., hs MUHAJII \‘w .
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pendidikan imu-limu sosial di tingkat pendidikan dasar dan menengah harus

c. Pembelajaran IPS di SD
1) Tujuan imu pengstahuan sosial ( 1PS)




limu pengetah uan sosial, yang senng disingkat dengan IPS, adalah
iimy pengetahuan yang mengakaji berbagal disipin ilmu sosial dan
usis yang dikemas secara ilmiah datam

karenanya diciptakan nilai-nilal. Hakikat IPS di 8D memberikan pangetahuan
Negara sedini mungkin, Karena pendidikan IPS tidak hanys memberikan iimu
pengetahuan semesta, letapl harus berorientasi pacda pengembangan
keterampifan berpikic kritis, sikap, dan kecakapan-kecakapan dasar siswa



yang berpijak pada kenyataan 'Imhll:ll._lmn sosial kemasyarakatan sehan-han
dan mamanuhi kebutuhan bagi kehidupan sasial siswa di masyarakal.
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masyarakal. Tujuan pangajaran IPS tentang kehidupan masyarakal manusia
dilakukan secar sistematik. Dengan demikian, peranan IPS sangat penting
untuk mandidik siswa mengembangkan pengetahuan, slkap, dan
keterampilan agar dapat mengambil bagian secara akiif dalam kehidupannya
kelak sebagal anggota masyarakat dan warga Negara yang baik. Tujuan ini
memberikan tanggung jawab yang berat kepada guru untuk menggunakan




banyak pemikiran dan energy agsr dapat mengajarkan IPS dengan baik.
{Susanta 2013:143)

Menurut Puskur  dalam Kﬁ! 2008:4) fimu pengetahuan sosial
adatah suaty bahan kajlan vz upakan penyederhanaan,
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pendidikan IPS di SD.

Oleh karena itu, rancangan pembelajaran gury hendaknya diarahkan
dan difokuskan sesital dengan kondisi dan perkembangan potens! siswa agar
siswa, sehingga mereks mampu menjadikan apa yang dipsisjarinya sebagai




pendekatan deskriptif dipilih dalam penefitian ini karena dspat membuat
deskripsi gambaran atau konsep secara sistemalis, factual dan skurat

Lofland dalam Moleong (2010:157) mengemukakan bahwa sumber
data utama dalam panelitian kualitatif ialah kata kata dan tindakan, Kata kata




dan tindakan merupakan sumber data yang diperoleh dan lapangan dengan

1

-mmwmmmmwﬁmwmm" pada
pertimbangan bahwa siswa yang ada di kacamatan sinjai memiliki minat dan
mativasi belajar yang berbeda, Maka darl itu menarik untuk diungkapkan,



ﬂ"s %

......

Instrument ulama dalam penelitian ini adalah penelili juga berupa
ioOGHIE GRS, Iy palskasnaen pectbeisjeran:dan tnst !
penilaian pembelajaran.







bagi public yang baragam, flle siswa dan atau pegawai, deskripsl program,

4, Teknik Tambahan
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1, Reduksi data

Reduksl data diartikan sebagal proses pemilihan, pemusatan
perhiatian pada penyederhianaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang mincul dari catatan-catatan tenulis di lapangan yang bedangsung
hingga dala dapat memberikan gambaran yang Jelas Lerkait hasil observasi,



wawancara dan dokumentasi. Reduksi data bedangsung selema keglatan
penelitian lapangan dilaksanakan.Semua data yang diperoleh dari

m di tapangan. Komponen analisis data model imteraktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman digambarkan sebagai berikul:



dilakukan benar benar merupakan peneliian imiah sekaligus untuk mangujl
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatil meliputi
ufi, credibility, sxpandability, dan confirmabitity (Suglyono, 2007: 270).



Agar dats dalam penciian dapat dipertanggung jawabkan sebagal

Perpanjangan pegamatan untuk mengul kreadibiltas data panalitian
difokuskan pada pengujlan terhadap data yang telah diperolsh. Data yang
atai masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan datz yang telah



Wiersma (1986) mengatakan triagulast dalam pengujian kredibiitas
waktu. Dengan demikian terdapat tragulas sumber, triagulasi teknik
pangumpulan data, dan waktu (Sugiyong, 2007:273),




3) Tringulas Wakiu

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagl har pada

pengecekan dengan wawancara, observasl atau teknik lain dalam awakiu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data berbeda, maka




n

cRekinan Sucra hsruiang oty sehingy pai ditemukan kepastian
datanya (Sugtyono, 2007:274).




sumber data atau informan (Sugiyono, 2007: 276)

A
——

sl 1
—

——

-

Y

s 4 :1__-'. ¥ el

onleks yang. he barls  difu
e & e “I‘l:-‘i-- ol
' LR L il Lt i)

penelitian yang dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang
smperoteh has yang sama pula,




Pengujian dependability dilakukan dengan cara melskukan audit
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Total 75 59 134

Table 4.1 Data siswa






No, | STASTUSGURU | g
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i | Guru Tetap
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3. Data SODM
@, Nama : Sumami.S.Pd

b NIP - 18600710 198012 2 007
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2. Meningkatkan baca tulis AlQuran dan pengamalannya dalam kehidupan

e s, e
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agama, umum danketeramplian yang berkwalitas bagi peserta dic
B. Hasil Panelitian L

Pada peneliinn in penelti menggunakan teknik pengumpulan data
i S GRHS i - i T 6l
jelah dijelaskan pada bab sebelumnya Observasi dilakukan  untuk
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mengamatai proses pembalajaran yang berlangsung dikelas, bagaimana
sirategl guru dalam mengajar, motivasi dan minal belajsr pasenta didik datam
belajar. N

Wawancara dilakuhem pﬁnmm Mxﬂiplh tentang motivasi
dan minat hahmmyad#ﬂnﬂl"lﬂ_ﬂvw unzlﬁs— m}lnn IPS. Ke dua.
gury kelas V Sﬂ.vm wuin hlﬂum“hnhwg mm mnﬂ'lqﬂiajamn
IPS, cam“rrmﬂlﬂty nlugdl dﬂh‘ yani mﬁ atsy Jmm mmmf
motivas| MWW

Dnhsm i:mm mmnhmwnﬂ-hmmarwm
msﬂntmmmm kesdaan gun, hﬁhnm ‘Rp Guru.
s;mmmmﬂmMMMMdm hasil
penuﬁﬂm&ubqﬂm

Adapun sub}uk-:inu mmm 'ﬂnh Mﬁdﬂﬂl’ ﬂlﬂ:lﬂ.'m#.ﬁ




terdii atas dua jenis yaitu motivasi intrinsic dan ekstrinsik. Motivast intrinsic
yailu dorongan yang limbul dalam din siswa untuk melakukan sesuaty atau
untuk belajar sedangkan motivasi ekstrinsik adatah dorongan yang timbul dari
luar misalnya dorongan dari orang lan. Motivasi mm dan eksiriksik
menpakan factor yang sangal berperan penting dalam proses belajar.




Mutivasi intrinsic sangat penting dalam belajar karena tanpa malivasi

mhumugmmmupmmmdmmWhmghhmm
jam, lebih banyak wakiu di rumsh dari pada di sekolah, orang Wa yang
seharusnya memberikan bimbingan kepada anak ketika merska batada
diingkingan keluargannya karena bimbingan atau dorongan untuk befajar




dan ofang tua merupakan hal yang penting uniuk molivas) peserta didik
Kelika berada dilingkungan sekolah

ARASS: 2
'-*‘- m___l.lu,;f

MOngHT maks '1"'"'

r.lmnan bunn;hunar mmpuhmumn pmﬂm uuru dan kelika
tugasnya berupa teks, kita pahami Igi teksnya kemudian jawab
soalnya. Dan ketika tidak diberikan tugas atau PR oleh guru, saya
tetap belajar karena orang tua yang sering marati kalau saya tidak
ki
Maksud dari hasil wawancara “FR' adalah “FR™ mamiliki kemauan
belajar yang tinggi dan strategi pembelajaran yang diberkan oleh guni



sangal menyenangkan dikelas sehingga mudah memahami pembelajaran,




Dari hasil wawancara dari “FR" tergambar bahwa dorongan atau motivasi
Wmmnmmpmmmmmmm
molivasi intrinsic akan ikut meningka! karena anak merasa diperhatikan

il [P ._‘:I'.:.“ ':'II‘L,
Wl |
i S e e e o
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Sonada dengan apa yang disampalkan oleh "Am” taman kelas "FI°

Menurut "AM" bahwa * FI* ketika belajar benarbenar memperhatikan
sa@t gury menjelaskan dan ketika guru memberkan igas “F selalu
cepal selesal dan rajin juga ke sekolah”.




Maksud dari hasil wawancara "AM" bahwa ‘FI" ketika belajar dia benar-
benar memperhiatikan saat gunuy menjelaskan dan ketka guru memberikan

Dari hissll wawancara dar “SN' tercarmin bahwa kurangnya dorongan dari
orang tua akan berpengaruh lethadap cara belajar anak.

Hasil wawancara dari “UF~ siswa kelas V SDN 208 Baru || Sinjai
&mm'mm&mzmnmmm

muﬁmmmmmmmmmnmwm




karena orang dirumah lidak pemah menyuruh untuk belajar,
pulang sekolah pergl bantu om wntuk bikin pop com biasa sampai

Inhnnanmnkuﬁgnwng mwmmmwmm
instrinsikirya tngol namun  hasil belajarrya yang cukup memuasakan.
informan ke empat yang UYdak memiliki motivasi ekstrinsik sangal
berpengaruh terhadan hasil belajamya, hasil belajamya yang kurang.




2. Minat Belajar IPS Peserta Didik Kelas V SDN 209 Baru Il Sinjai

Minat merupdkan keinginan untik

Hasil wawancara oleh FR' yang mengatakan bahwa ketks pmses
pembelajaran mareka senang dan betulbelul memperhalikan saal guru
sedang menjelaskan malar pembelajaran, interaksi antar guru dan teman

sebayanya sanga! balk dengan bertanya kepada gurunya alau kepada
temannya psda saat mereka kurang mangerti. Minal belajar yang dimiliki
tercermin pada saat proses pembelajaran dan hasil belajar pesarta didik,




Minat belsjar yang sangal berpengaruh terhadap hasil belajar peserta
didik. selain’ minat molivasi juga turut mendukung. Peserta didik “FR"

Hasil wawancara darl FI" senang dalam proses pembelajaran, betuk
betul memperhatikan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran, tertarik
untuk belajar dan cepat meyelesalkan tugas. Hal inl menunjukkan bahwa
dalam proses pembelsfaran perlu adanya minat yang kual untuk memahami
pambeiajiran. "FI" salsh satu peserta didik yang mencapal peringkat kedua

dikelas setelah "FR", *FI" yang selalu mendapatkan perhatian orang fus alau




T "f"'*' M

ang .
=

mmmmmnm*mmmwmww.




91

balajamyapun kirang memuaskan, “SN” merupakan pesaria didik yang
lingkat molivasi dan minal belajamya “sedang” diantara peserta didik yang

&.tuﬁlwf
v

a:-r" i! t“?“‘ infar san

Hasil wawancara darl "UF" serta diperkuat oleh “TA® teman sebangku “UF
bahwa minat belajar sangst mempengaruhl proses belajar, karena tanpa
adanya minat maka kemauan untuk memahami pembelajaran itu kurang dan




3. Upaya guru meningkatkan motivasi dan Minat belajar IPS

1. Motivasi belajar IPS peserta didik SON 209 Baru Il

Monurst  Kompri (2016:3) motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan
(snergy) sessorang yang dapal menimbulkan tingkal parsistensi dan
antuasiasmenya dalam melaksanakan suatu kegiatan, balk yang bersumber
dan dalam difi individu itu sendirl (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu




Lercarmin pada tingkat kualitas periiakunya dalam belajar.

motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsic yang mondarong keinginannya unluk
intrinsiknya semakin meningkat,




yang sangat berpengaruh terhadap motivasi berlajar peserta didik, peserta

- YHETHY (WG PNe ‘h# mencdap
1 I'h‘_J'ﬁ?l (]

FoPLNE L

manunjukkan bahws  kura giys motlvasi r'.'ti: ar, kurang
kurangnya molivasi uniuk belajar adalah kurangnya dorongan atau mativasi
dari lingkungan keluarganya sehingga mempenganihi keinginannya untuk
belajar. Motivasi ekslrinslk yang kurang didapatkan dari lingkungan




keluarganya sehingga mempeangaruhy motivas: intrinsiknya atau dorongan

Menurut Handoko (1892:59) untuk mengetahui motivasi balajar siswa
a. Kualnya kemauan unituk belajar
b. Jumlah waktu untuk disediakan untuk belajar
¢. Kerelaan meninggalkan kewajibanfugas yang lain
d. Ketekunan dalam mengenakan ugas




maupun ektinsik sangat diperukan. Dengan motivasi peserta didik dapat

sydah yakin akan sesuatu), (6) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini
Ity (7) Senang mencan dan memacahkan masalah soal-soal.

Dari hal diatas separti hasil wawancara dan observasi darl informan
'FR dan F" mereka tekun mengerjakan lugas jika diberikan oleh gurunya
enteng kefika tugas yang diberikan hampir sama dengan ltuges yg sudah




a7

diberikan, selalu memperiahankan pendapatnya dan senang belajar mandid.
Sedangkan informan dan “S° tekun mengerjakan tugas tapi kadang mengeluh
ketka mendapal fugas yang menununga r untuk diselesaiakan,

baik motivasi ekstrinsik maupun intrinsic sehingga maningkatkan minat alau

Peserts didik yang memilli minat belsjar yang cukup sehingga kadang
lidak senang menglkutl pembelajaran, tidsk tartarik mengarjakan gas tugas
yang diberikan cleh gurunya dan Interaksl antar guru dan lemannya yang
minim. Salah salu faklor peserta didik kurang minat dalam belajar adaian




karang memparoleh dorongan atau motivasi untuk meningkatkan minat
‘belajarmya.
Minat merupakan hal yang pe Ilil.‘ll&l"lm:l'rdﬁ:dlhm

selanjutnya. Walaupun minat terhadap sesuatu hal lidak merupakan hak
yang hakiki untuk dapat mempelajar hal tersebul Kebutuhan anak akan

belajamya bisa timbul dar minat yang disebabkan dorongan perhatian.

Minat peserta didik akan bertambah apabila dorongan atau motivasi
yang dibenkan dan orang lain (motivasl ekstrinsik), kamna dorongan dan




orang lain akan menngkatkan minat balajar yang baik untuk memahami
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Menurut slameto (2010) tentang indicator minat belajar
P menm

Apabifa seorang siswa memiliki perasaan senang terhadap pelajacan
tertenty maka tidak aka nada rasa terpaksa untuk beiajar. Contohnya yaity
sanang mengikull pembelajaran, lidak ada perasaan bosan, dan hadir saat
pelajaran,
b, Ketedibatan siswa




it senang dan tertarik untuk metskukan atau mangerjakan kegiatan

|3 libalan peseria didik dalam
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pembelajaran akan memfokuskan perhatiannya untuk  memahami
pembelajaran.
Jenis minat mmuml{si.lrya,, 2007:122) sebagai

a. Minal valunter adalah

peneltian di kelas V SON 208 Bany Il Sinjal, ada beberapa upaya dalsm
meningkatkan mativasi dan minat belajar IPS yaitu memberikan lugas,
memberi evalussi kepada peserts didik untuk mengelanui sejauh mana
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Kompelisi adalah parsair

untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah befajar, balk calam
bentuk individu maupun kelompak untuk menjadikan proses belajar mengajar
4) Pujian




Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat dijsdikan sebagal
alat molivasi. Dengan pujian yang diberikan akan membesarkan jiwa anak

......

Sinjal untuk meningkatkan motvasi bslsjar peserta didik yaitu memberi nilei
saal penermaan rapor yang mendapatkan peringkat satu sampal 5, gun
memberika pufien pada pesers didik sast menjawab perianyaan,

memberkan tugas atau evalias| untuk mengetahul sejauh mana peseda




tambahan dan memberikan masukan kepada peserta didik.

dia miliki_
3) Berikan umpan balik kepada siswa

Setiap kemajuan atau progress merupakan hal yang penting untuk
mereka sendiri. Jika kita memberikan umpan balik terhadap kemajuan yang
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ada pada diri mereka, maka akan dapat meningkastkan motivasi dalam
dirinya.
4) Pembelajar harus percays pads kemampu

.'-.'-. -.‘I- 1
pembelsjaran yang dilaksanskan akan sesusi dengan kebutuhannys,
‘sehingga pembelajaran akan dirasakan lebih bermakna.

Beberapa anak membluhkan tekanan agar termotivesi, misalnya
persaingan, Akan letapi, tekanan inl harus digunakan dengan hati-nati karena
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8) Penilsian dir
Setiap Individu perlu didorong untuk menilal kemajuan din mereks

IS MUKZ,

11) Kembangkan tanggur

12) Dukunglah pilihan siswa




Dukungan terhadap pilihan siswa merupakan bagian dan perencanaan
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upaya atau cara untuk meningkstkan motivesl dan minal belajar peserta
didik, dalam proses pembelajaran peserta didik yang diberikan gay belajar
diberikan umpan balk sast proses pembelajaran, pembelsjaran yang
menyenangkan sehingga siswa Udak meras tertekan sast belsjar, pesera
diberikan umpan balik aleh guru. Memberikan penguatan kepada peserta




didik atsu hadish ketiks peserts didik mendapatian nilal yang memuaskan
dan peserta didik yang tidak mendapatia nilai yang memuasakan fetap
diberikan penguatan untuk meningk

‘Selanjutnya meanurut J cara membangkitkan

adanya sikop § ,.f hhs HAm..._..._: .

pengalaman pembsisjaran, yang darinya siswa menemukan sesuatu yang
menarik, bernilsl, dan secraa inlrinsic memolivasi, menantang, dan berguna

hagi mereka.

Terkalt hal di atas, guru kelas V SDN 208 Baru Il Sinjsi lelah
mencplakan pembelsjsran yang menyenangkan di kelas, sebaga) wali keias
guru bisa memahami karakter tlap tiap peserta didiknya sehingga mampt




melihat molivasi dan minat yang dimiliki aleh peserta didik. Minat bukan
hanya penentu untuk meningkatkan keinginannya untuk memahami
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Sikap senang terhadap objek dapal memperbesar minat seseorang
terhadap objek. Seballknya, jika sikap tidak senang terhadap obyek, maka
d. Tingkat kecerdasan




spakah berminat atau lidak dengan memilik dan mempertimangkan yang

paling disukal Selain dari factor intsimal juga factor ekstemal yang sangat
berpengaruh teradap minal belajar peserta didik  seperii dorongan dari
orang tua alau dari lingkungan kelusrga, lingkungan masyarakal atsu




BABV




A Kesimpulan
1. Motivasi belajar IPS yang dimiliki oleh pesarta didik kelas V SDN 209

\\i,ww*h)‘% .

mﬁvaﬁmmkmmwmmajupngmdm
mereka yang linggal dilingkungan keluarga yang jarang membenkan
motivasi ekstrinsik juga skan memiliki minat belajar yang randah.
3. Upaya guru kelas V SON 209 Baru || Sinjal dalam meningkatkan
motivas: dan minal belajar IPS peserta didik adalah dengan cara



memahami pembelajaran,

B. Saran
1. Lingkungan keluarga adals
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disekolah untuk meningkatakan motivasi den minal belsjar peseria didik

Daftar Pustaka

mﬁu-mm 2008. Pengartian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik




114

Dimyati dan Mudjiona. (2008). Belajardan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka
Cipta

Djaal. 2011. Pﬂﬂﬁmmm Bumi Aksara

2017, Psikologl Pedidikan, Jakarta; Bumi Aksara.

Bunm F!ur.lr 2011, Tujuan pambelajaran ips aalm-lnh dasar. Dalam

hupliedutaks. DICQEROt. oo W2l pEmpaialaran-lmu-pengeianuan-
sosial hirmi?m=1 inte
Hamallk, Cemar. 2011,

Handoko. T, Hanl. 18820

Muhibbin s;mhzﬂ _f- i

ﬂwnw!—hmnﬂk.! ﬂmmﬂ ! ) g Buml Aksara.
.zml mmw@mxum Bandung;
Remaja Rosdakary

Putri dan Isnadi Gatol 2015. Pengaruh Minat dan Mativasi Terhadap Hasil
Belajar Pads Mais Pelsfaran Pengantar Administresi Perkantoran.
Jumnal Universitas Negri Malang. Vol.1. no.2

Purwanto Ngalim.2010. Prinsip - prinsip dan teknik EvaluesiPengajaran ,
Jakarta:PT Ramaja Rosdakarya

, susilo dan Mastun, (2011) Pemahaman Individu Telnik Nontes.
- Kudus: Nora Medla Enterprisa.




‘Reld, Gavin, 2008. Memotivasi Siswa di Keles. Jakarta; Indeks,
Sardiman; AM. 2009, Interaksi dan Motivas! Belajar Mengajar. Jakanta, PT
Rajawall Pers:
. 2010. Interaksl dan Motiv Wummr Jakars:
IF'H::. L

gajar’. Jakana: FT

i N inya.Rineka
12040, Bolir.dan t k(o "’5‘ HUH"‘J;L T
= L P SR | L b * {) L
17 r tih'l'!“-'l :r .,; tok m_? carta ..




Lsimpirin 3 |
Validatas isi

Motivasi dan minat belajar IPS peserta didik kelas V SD 209 baru Il
palangka kecamatan sinjai selatan kabupaten sinjal

o 4 "
dan membe am rangks
penitaian 1 209 Baru |
Palangka Ki

LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN OBSERVASI DAN PEDOMAN WAWANCARA

Nama Validator - Emawati, M.Pd
Pekerjaan : Dosen
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__ummwwmmm mmammmﬁmm

mn muhmunnmnmp indikator dari variabel yang herdak
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Instrumen yang digunakan adalah COPY PASTE dar INSTRUMEN ORANG
LAIN,
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4 | Parhatian Pesorta Didi | 7 1
Jumatah [ 7

No Aspek yang di amati Ya |T_'

pembelajaran kepada peserts didik.




Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman peserta didik

of o & o & @

[no | Variabel | indikatar | item Pertanysan




Motivash

Belajar,

ll Strateip pembelijaran

al Menurut anda apakash yang dimaksud
bj Bagaimana kemauan anda datam belajar
ipar
¢] Maﬁmim&'knhnmwm
astam beldajar ips?
Menurut inda, bagaimana guru
_ﬂhtﬁlﬂnrummhh]vnm

dan meningkatiar
v P57
apakah jtu-

& | melakukan spreseps

ran? Mengapat
mrmmﬂm tujuan
hdllm

1 bapak/ibu dalam
dengan peserta didik dalam
wran iP5?

5 npn-n-m bupok/ibu mengetahul bahw,
‘peserta didik memiliki miotivash dan mina
‘datim belajar 1157

6 Bigiinits bapsM bang
motivasl tan minat pesaita didik datam
Belajsr 1P5?

7. Bagasimana bapak/ihu mengatas; masalal
dalam pembalajaran IFS?

& Menurut bapak/ibo strate) pembelajara
IPS 1w segurti apai

5. Apakah bapak/(bi menyampalkan




strateg? o
10, Apakah bapak/fibu mengembangkan
mativas dan minat belajar peserta didik
strategi?

d
g Pombsiajaran’daiam prosese penERar




Guru mengaitkan pembalajaran dengan pangalaman paserta didik.

(2T

Gury mambern panilaian

o o »

I- & | o

_n_n:nﬂ_l
. |

ot J




“a. Bagaimanakah bapak/ibu dalam berinteraksi

dengan peseria didik dalam proses pembelajaran
Ips?
b. Bagaimana bapaiuibu mengetahul bahwa pesarta
emiliki malivas: dan minat dalam beiajar

Kemauan uniuk belzjar

1. Bagaimana kemauan anda dalam belajar

2. Bagaimana mehingkatkan maotivasi anda
dalam belajar ips?

3. Manurut anda, spakah pembelajaran IPS
wmmmnmmmw

4. Mwmmﬁmﬁnm
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‘pembeisjaran dalam proses pembelafaran
IPS sehingga meningkatkan kemauan andi
B '_w aﬁdlblhhfdhmﬂ'l walaupun tid
/.\ tugas yang diberikan olsh guru?

gaimana cara anda meluangkan waktu
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Instrumen Dokumen Tambahan
Berilah tanda cek (¥) pada kolom “Ada” apabila aspek yang diamat
muncul dan barilah tanda cek (V) pada kelem “Tidak' apabila aspek yang

BINE

ﬂwm P 2SS MUHA

;E,E_}_-!"".:,"._f::

W,

-—

10 | Kegiatan pembelajaran
Kegiatan program tahunan

12 | Kegiatan program semester
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Lampiran 2

Reduksi Data Penelitian Motivasi dan Minat Belajar IPS Peserta Didik
Kelas V SDN 209 Baru 1l Sinjal
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didekat peserta didik sambal menjelaskan dan beranya lentang
Susssng: pabela yon, Sk cRunias WGHK tegeng Kever
gury memberkan kebebasan pada peserta didik untuk mengemukakan




yang menjswab pertanysan guru diberikan penguatan seper pujian,
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3 PMHMMHRMM#MHM
berkembang dan berubah sesual dengan situasi dan kondisi di




D. Whmmnm




Karakter Pessrta Didik Jdi Kita Bisa Melihat Siapa Siswa Yang Kurang
Motivasi Dan Minainya Untuk Belajar

‘Bagalmanakah |bu Dalam Berinleraks) Dengan Peserta Didik Dalam
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H wh!buumgmmaﬂmmmﬂummm
Dan Minat Dalam Belajar IPS?

Memahami Pmm‘mn Mﬂn uhmwﬂﬂn




F. :ﬂ“hhm Sitalat ]‘".'-- r....l....--l' i

H  : Apakah Anda Belajar Di Rumah Walaupun Tidak Ada Tugas Yang
Diberikan Oleh Guru?

F Tetap Belsjor

H  : Bagaiman Cara Anda Meluangkan Wakty Untuk Belajar Tanpa
gk ARNfide Batinsin Avde?

F . Pulang Sekolah Pergi Mangaji Baru Main Terus Malam Bary Belajar



Teraiessiskn Derigan Milish Den Bsase?

tita' Pahami isi Teks Kemudian




Lampiran 7

o | et

i = ta

H  : Apakah Anda Belajar Di Rumah Walaupun Tidak Ada Tugas Yang
Diberkan Oleh Guru? ' '

F : Tetap Balajar

H  : Bagaiman Cara Anda Meluanokan Waktu Untik Beisjar Tanpa
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H  :Bagaimana Trik Anda Dalam Mengerjakan Tugas Ssehingga Dapat
Terselesalkan Dengan Mudah Dan Benar?

ﬂ

X m X M X
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H  : Apakah Anda Balajsr Di wwmwmm Yang

S  :Tetap Belajar

W  : Bagaiman Cara Anda Meluangkan Wakis Unuk Belajar Tanpa
wmmgun Aktfitas Bermain Anda?

S Kalua Pulang Sekolah Bermain, Matam Waktu Untuk Belajar

Tarselgsaiakn Dangan Mudah Dan Banar?




s mm&me
H mmwmmmmmm

T w

T ¢ T @ T 0




Menghilangkan Aktfitas Bermain Anda?

U - Tidak Bejar Karena Membantu Om Membuat Pop Com

H  :Bagaimans Trk Anda Dalam Mengerjakan Tugas Sehingga Dapat
Terselesalakn Dengan Mudah Dan Benar?

U Bertanya Sama Teman




W  :Apa Yang Membual Anda Senang Datam Mengikuli Proses
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mbar 1. Kegiatan Obasrvast
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3. Kegiatan Wawancara
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mbar 4. Keglatan Wawancara
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